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ABSTRAK

Maharani. Respon Pertumbuhan Dua Varietas Padi Hibrida Akibat Pemberian
Dosis Pupuk Anorganik Pada Budidaya Terapung. Dibimbing oleh Ir. Hj.
Yuliantina Azka, M.P. dan Miranty Trinawaty, S.P., M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman padi
varietas padi Mapan P05 dan Hipa 21 akibat aplikasi pupuk NPK pada sistem
budidaya terapung. Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Kolam Lebak
Jakabaring Sport Center, Palembang, Sumatera Selatan, yang berlangsung dari
Minggu ke 2 (Dua) bulan Juni 2025 hingga Minggu Ke 3 (Tiga) September 2025.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Perlakuan yang diuji terdiri dari tiga taraf dosis pupuk NPK (16:16:16), yaitu P1
(8,4 gram/tanaman), P2 (9,9 gram/tanaman), dan P3 (11,4 gram/tanaman).
Parameter yang diamati terdiri dari tinggi tanaman (cm), jumlah anakan
keseluruhan dan produktif, berat 1000 bulir (g), berat gabah per Pot (g), berat
berangkasan kering per Pot (g), kadar klorofil, pH tanah dan pH air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk NPK memberikan
pengaruh yang nyata hingga sangat nyata terhadap hampir seluruh parameter
pertumbuhan dan hasil pada kedua varietas padi. Penelitian ini membuktikan
bahwa dosis pupuk NPK 11,4 g/tanaman bahwa Varietas Mapan P05 memiliki
potensi hasil yang lebih tinggi dan lebih produktif dibandingkan Varietas Hipa 21,
ditunjukkan dengan jumlah anakan keseluruhan 37, 22, jumlah anakan produktif
34,11, berat 1000 bulir 26,04 g, berat gabah 108,90 g dan berat berangkasan
kering 84,51 g, sementara varietas Hipa 21 hanya unggul pada tinggi tanaman

setinggi 115,04 cm.

Kata Kunci: Padi Terapung, Mapan P05, Hipa 21, Pupuk NPK, Rawa Lebak,
Ketahanan Pangan.



ABSTRACT

Maharani. Growth Response of Two Hybrid Rice Varieties Due to the
Administration of Inorganic Fertilizer in Floating Cultivation. Guided by Ir. Hj.
Yuliantina Azka, M.P. and Miranty Trinawaty, S.P., M.Si.

This research aims to determine the growth of rice plants of Mapan P05
and Hipa 21 rice varieties due to the application of NPK fertilizer in the floating
raft cultivation system. This research was carried out in the Blackwater pool
Lebak Jakabaring Sport Center area, Palembang, South Sumatera, which took
place from Week 2 (Two) of June 2025 to Week 3 (Three) September 2025. The
research design used is Randomized Block Design (RAK). The treatment tested
consists of three levels of NPK fertilizer dosage (16:16:16), namely P: (8.4
grams/plant), P> (9.9 grams/plant), and Pz (11.4 grams/plant). The observed
parameters consist of plant height (cm), the number of overall and productive
tillers, weight of 1000 grains (g), grain weight per pot (g), dry weight per pot (g),
chlorophyll content, soil pH and water pH.

The results showed that the application of NPK fertilizer has a real to
very real effect on almost all growth and yield parameters in both rice varieties.
This study proves that the dose of NPK fertilizer 11.4 g/plant of the Mapan P05
Variety has a higher and more productive yield potential compared to the Hipa 21
Variety, shown by the total number of tillers 37, 22, the number of productive
tillers 34.11, weight of 1000 grains 26.04 g, grain weight 108.90 g and dry seed
weight 84,51 g, while the Hipa 21 variety is only superior in plant height of
115.04 cm.

Keywords: Floating Rice, Mapan P05, Hipa 21, NPK Fertilizer, Inland
Swamp, Food Security.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) adalah komoditas pangan utama di Indonesia yang
menjadi sumber karbohidrat bagi sebagian besar penduduk. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik (BPS, 2023). Produksi beras untuk konsumsi pangan
penduduk mencapai 31,10 juta ton, sebanyak 439,24 ribu ton atau 1,39 persen.
Permintaan beras di Indonesia terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
jumlah penduduk, sehingga diperlukan langkah-langkah untuk meningkatkan
produksi padi. Salah satu inovasi dalam budidaya padi adalah penerapan varietas
hibrida yang memiliki potensi hasil lebih tinggi dibandingkan dengan varietas
konvensional (Suwarto et al., 2016).

Varietas padi hibrida dalam sistem budidaya padi terapung memang
menawarkan banyak keuntungan. Varietas hibrida dirancang untuk memiliki vigor
pertumbuhan yang lebih baik yang memungkinkan tanaman untuk tumbuh dengan
optimal meskipun dalam kondisi lingkungan yang kurang ideal, seperti genangan
air yang tinggi (Badriyah et al., 2020). Kombinasi antara sistem terapung dan
varietas hibrida tidak hanya meningkatkan potensi hasil panen, tetapi juga menjadi
alternatif strategis untuk intensifikasi pertanian di lahan marginal (Yuwono et al.,
2021).

Hal penting lainnya yang dapat membantu meningkatkan potensi hasil
padi adalah pemupukan. Pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke tanah atau

tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara agar tanaman tumbuh dengan baik.



Pupuk organik berasal dari bahan alami seperti kompos, pupuk kandang,
atau pupuk hijau, yang berfungsi memperbaiki struktur tanah dan menyediakan
unsur hara secara bertahap. Pupuk anorganik atau pupuk kimia seperti urea,
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) mengandung hara tinggi dan cepat

diserap oleh tanaman (Hardjowigeno, 2007).

Jenis pupuk anorganik yang digunakan adalah NPK 16:16:16 Nitrogen (N)
pada tanaman padi berperan penting dalam merangsang pertumbuhan vegetatif,
seperti daun, batang, dan anakan, serta membantu pembentukan klorofil sehingga
daun berwarna hijau segar dan fotosintesis berlangsung optimal. Fosfor (P)
berfungsi merangsang pertumbuhan akar yang kuat, mempercepat pembungaan,
pembentukan malai, dan pemasakan gabah, serta berperan dalam transfer energi di
dalam sel tanaman. Kalium (K) berperan memperkuat batang agar tidak mudah
rebah, mengatur keseimbangan air dalam tanaman, meningkatkan ketahanan
terhadap hama dan penyakit, serta memperbaiki kualitas gabah agar terisi penuh
dan berwarna cerah (Aziz et al., 2018).

Budidaya terapung merupakan salah satu metode alternatif yang
dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan lahan pertanian, terutama di wilayah
yang sering mengalami banjir atau memiliki lahan basah yang luas. Metode ini
memanfaatkan media tanam yang diletakkan di atas permukaan air, sehingga
dapat menjadi solusi bagi petani di daerah rawa atau di lokasi dengan kondisi
tanah yang kurang subur. Media tanam dalam budidaya terapung, memiliki peran
krusial dalam menyediakan nutrisi dan mendukung pertumbuhan tanaman.

Beberapa jenis media tanam yang umum digunakan antara lain styrofoam,



paralon, dan PVC, yang dirancang agar dapat mengapung dan menopang tanaman
dengan baik (Suryani et al., 2019).

Berdasarkan uraian diatas, petani dapat meningkatkan hasil produksi tanpa
perlu membuka lahan hutan baru yang seringkali merusak ekosistem. Sistem
budidaya terapung juga mendorong diversifikasi pertanian, sehingga mengurangi
risiko ketergantungan pada satu jenis komoditas. Langkah ini menjadi bagian
penting dalam mewujudkan ketahanan pangan yang berkelanjutan di Indonesia
(Yulia et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian Ishak et al. (2024) menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk NPK 4 g dan 6 g mendapatkan hasil jumlah anakan dan anakan
produktif lebih banyak dibandingkan perlakuan pupuk NPK 2 g pada padi secara

sistem Hidroganik.
B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pemberian dosis pupuk anorganik terhadap
pertumbuhan tanaman dua varietas padi hibrida pada sistem budidaya terapung
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terbaik
pemberian dosis pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dua varietas tanaman

padi hibrida pada sistem budidaya terapung.

Manfaat dari penelitian ini untuk mengetahui terbaik pemberian dosis
pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dua varietas tanaman padi hibrida dan

produktivitas dua varietas padi hibrida.
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